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Info Artikel ABSTRAK
Digjukan ~ : 24 Mei 2019 Transportasi merupakan sarana penunjang untuk pencapaian pengembangan
g!pe’b.a.k' - 29Mei 2019 ekonomi dari suatu wilayah. Adanya transpotasi dengan kapasitas yang optimal dalam
isetujui : 05 Juni 2019 L . . K

hal ini kessimbangan antara permintaan akan jasa angkutan dengan sarana dan
prasarana yang ada maka perwujutan pengembangan ekonomi pada suatu wilayah
tersebut dapat tercapai. Provins Sulawes Tenggara terdapat kurang lebih 200 pulau
yang tersebar. Sehingga angkutan laut sangatlah penting dalam menunjang atau sebagai
jembatan penghubung perjalanan penumpang (penggunasa jasa) untuk menuju ke
pulau-pulau tersebut. Salah satunya Pulau Muna dan Pulau Buton.

Penelitian ini menggunakan metode statistik yaitu analisis regresi linear berganda
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat yang dikaji. Jumlah responden yang digunakan sebagai sampel pada
penelitian ini sebesar 81 orang yang terdiri atas 49 orang atau 60,5% untuk
keberangkatan dengan tujuan Raha dan 32 orang atau 39,5% untuk keberangkatan
dengan tujuan Bau-Bau.

Pendidikan, pekerjaan, jumlah keluarga, dan maksud perjalanan tidak berpengaruh
signifikan terhadap perjalanan penumpang angkutan laut di Pelabuhan Nusantara
Kendari. Sedangkan pendapatan dan biaya berpengaruh signifikan atau memiliki
hubungan terhadap perjalan angkutan laut di Pelabuhan NusantaraKendari dengan nilai
sebesar 0,093 dan 0,000. Hal ini diperjelas dengan nilai determinan (R?) sebesar 70,7%,
artinya pendapatan dan biaya mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap
perjalanan penumpang angkutan laut di Pelabuhan Nusantara Kendari, selebihnya
sebesar 29,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Kata Kunci : Perjalanan Penumpang, Faktor yang Mempengaruhi, Analisis Regresi
Linear Berganda

ABSTRACT

Transportation is supporting facilities to achieve the economy development of a
region. The presence of transportation with optimal capacity, in this case the balance
between demand for transport services with facilities and infrastr ucture, then economy
development of the region can be achieved. The South East of Sulawesi have more than
200 islands dispread. So the ocean freight is very important to support or asthelink to
the islands. One of themis Muna Island and Buton Island.

This Researched was used method is multiple linear regression analysis to
determine the correlation of Independent variabels and dependent variabels. Amount
of Respondent in this research is 81 people consisting of 49 people or 60,5% for
departure to Raha Island and 32 people or 39,5% to Bau-Bau Island.

Education, employment, amount of families, and journey destination are not
significant influential to ocean freight passenger journey in Nusantara Kendari Port.
Whereas income and cost have significant influential or have correlation to ocean

131



STABILITA || Jurnal IImiah Teknik Sipil
Volume 7, Nomor 2, Juni 2019

Civil Engineering

freight passenger journey in Nusantara Kendari Port withvalues of 0,093 and 0,000,
deter minant value(R?) is 70,7%, and 29,3% influencedby other variabels.

Keywords :
Regression

Passengers Journey, Influencing Factors, Analysis Multiple Linear

PENDAHUL UAN

Perokonomian suatu wilayah tumbuh dan
berkembang cepat umumnya berlokas di tempat
lintasan transportasi, baik transportasi darat, laut
maupun udara. Untuk mencapai pengembangan
ekonomi dari suatu wilayah memerlukan kapasitas
angkutan yang optimal, dadam ha ini adanya
keseimbangan antara permintaan akan jasa
angkutan dengan sarana dan prasarana yang ada.
Keberadaan jasa angkutan memegang peranan
sangat penting dadam melakukan berbagai
kegiatan, terutama untuk mewujudkan mobilitas
serta arus manusia dan barang dari asal ke tujuan.
Propinss Sulawess Tenggara memiliki wilayah
daratan seluas + 38.140 km? atau 3.814.000 Ha dan
wilayah perairan (laut) diperkirakan seluas *
110.000 km? atau 11.000.000 Ha. Luas daratan +
38.140 km? terdapat + 200 pulau tersebar di
kawasan Provins Sulawes Tenggara. Dengan
demikian, transportasi laut merupakan suatu hal
yang sangat mutlak bagi Provins Sulawes
Tenggara. Peranan angkutan laut selain sebagai
jembatan terapung yang menghubungkan jalan
yang terputus oleh adanya perairan juga sebagai
sarana untuk memperlancar  penyeberangan
distribusi barang dan manusia.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Transportass merupakan bagian penting
untuk menunjang kegiatan keseharian manusia.
Nasution [1] menyatakan transportasi adalah
kegiatan pemindahan penumpang dan barang dari
suatu tempat ke tempat lain. Pentingnya peran
sektor transportass  bagi  kegiatan  ekonomi
mengharuskan adanya sebuah sistem transportasi
yang handal, efisien, dan efektif.

B. Transportas Laut

Transportas laut adalah salah satu bentuk
sistem transportass  yang diperlukan untuk
menghubungkan  daerah-daerah,  menunjang
pergerakan penumpang dan sarana penyeberangan
distribusi barang yang dibatas oleh perairan
seperti laut, sungai ataupun danaul.
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C. Faktor-Faktor
Transportas
Faktor-faktor yang mempengaruhi di dalam
aat transportass antara lain:  karakteristik
perjaanan, karakteristik pelaku perjalanan, dan
karakteristik transportasi [2].

yang M empengar uhi

D. AnalisisRegres Linear Berganda

Menurut Draper dan Smith [3] andisis
regress merupakan metode analisis yang dapat
digunakan untuk menganalisis data dan
mengambil kesimpulan yang bermakna tentang
hubungan ketergantungan variabel terhadap
variabel lainnya yang dinyatakan dengan
persamaan linier Y = a + bX, dengan tujuan
membuat prediksi tentang besarnya nilai Y
(variabel terikat) berdasarkan nilai X (variabel
bebas) tertentu.

Rumus regresi linear berganda [4] adalah
sebagai berikut :

Y=a+blX1+b2X2+....+BnXn ... (1

Keterangan:

Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)
Variabel bebas

Konstanta

Koefisien regresi

oo X <

E. Pengujian Parameter Model Regres Linear
Berganda
Pengujian parameter ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tidak bebas, baik secara
serentak maupun secara parsial.

F. Analisis Chi Square (Uji x?)

Prosedur uji chi square adalah menabulasi
(menyusun dalam bentuk tabel) suatu variabel
dalam kategori dan menguji hipotesis bahwa
frekuens yang diobservasi (data yang diamati)
tidak berbeda dari frekuens yang diharapkan
(frekuensi teoritis) [5]. Hipotesa nihil ditolak bila
nilai chi sguare yang dihitung dari sampel lebih
besar dari nilai chi square dalam tebel berdasarkan
level of significance tertentu.

Ho diterima apabila: x* < X dergjat bebas tertentu.
Ho ditolak apabila: X* > ¥ dergjat bebas tertentu.
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METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilaksanakan di Pelabuhan
Nusantara Kendari Provins Sulawes Tenggara
melalui survei wawancara kepada penumpang
(responden) dengan  menggunakan  daftar
pertanyaan (kuisioner).

Untuk menentukan jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan model
rumus Slovin [6], yaitu:

N

N e (1)

dimana:
n = Jumlah sampée
N = Jumlah populasi

Persentase yang dapat ditolerans
terhadap ketidak tepatan penggunaan
sampel sebagai  pengganti  populas
(10%)

Dengan demikian jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

n= = 81 oran
1+...-(012 g

Sehingga besaran sampel yang diambil adalah 81
responden dengan tingkat kepercayaan 90%.

Karakteristik penumpang angkutan laut di
Pelabuhan Nusantara Kendari. berupa jumlah
perjdanan, jenis kelamin, umur, pekerjaan,
pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, biaya,
dan maksud perjaanan dikelompokkan dan diolah
dengan anadlisis kudlitatif. Kemudian disgjikan
dalam bentuk tabel sehingga di peroleh persentase
krakteristik penumpang yang dominan terhadap
pelaku perjalanan angkutan laut di Pelabuhan
Nusantara Kendari. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  perjalanan angkutan laut di
Pelabuhan  Nusantara  Kendari dianaisa
menggunakan analisis linear berganda dengan
bantuan program SPSS versi 16.0.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan terhadap pengaruh variabel
independent secara bersama (uji F) adaah untuk
mengetahui apakah semua variabel independent
secarabersama-sama (simultan) dapat berpengaruh
terhadap variabel dependent. Jika F hitung lebih
besar dari F tabel, maka semua variabel
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independent secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perubahan variabel dependent.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisen determinas  dilakukan untuk
melihat  seberapa  besar  variabel-variabel
independent  secara bersamasama mampu
memberi penjelasan mengenal variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsia terhadap koefisien regresi (uji t)
yaitu untuk melihat pengaruh setigp variabel
independent (X) terhadap variabel dependent ().
Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka
masing-masing variabel independent tersebut
berpengaruh terhadap variabel dependent.

Uji Multikolinearitas

Pengujian dilakukan apakah pada model
regres ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Multikolineritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF).
Jika nila tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,
maka dapat dikatakan tidak ada multikolineritas
antara variabel bebas (independent).

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 diperoleh 49 orang atau
60,5% untuk keberangkatan tujuan Raha yang
mendominas perjalanan melaui angkutan laut di
Pelabuhan Nusantara Kendari sedangkan untuk
tujuan Bau-Bau terdiri dari 32 orang atau 39,5%.

Tabel 1. Jumlah Keberangkatan Tujuan Raha dan

Bau-Bau
Tujuan Jumlah o
K eberangkatan Responden Persen (%)
Raha 49 60,5
Bau-Bau 32 39,5
Jumlah 81 100

A. Karakteristik

Berdasarkan tabel 2, perjaanan penumpang
angkutan laut di Pelabuhan Nusantara Kendari
untuk keberangkatan tujuan Raha dan Bau-Bau
didominas dengan jumlah perjalanan sebanyak 1
(satu) kai dalam sebulan dengan tujuan Raha
sebesar 48,1% dan tujuan Bau-Bau sebesar 30,9%.
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Tabel 2. Jumlah Perjalanan Responden dalam Satu

Bulan
Frekuensi R;Jprglnadhen Persen (%)
Perjalanan
Raha Bau-Bau Raha Bau-Bau
1 39 25 48,1 30,9
2 6 4 74 49
3 4 3 49 2,5
4 0 0 0 0
>4 0 2 0 1,2
Jumlah 49 32 60,5 39,5
Total 81 100

Berdasarkan tabel 3, dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa perjalanan responden
dengan menggunakan angkutan laut melaui
Pelabuhan Nusantara Kendari untuk tujuan Raha
didominsi dengan penumpang pria sebesar 38,3%
sedangkan tujuan Bau-Bau penumpang pria dan
wanita sama sebesar 19,8%.

Tabel 3. Perjalanan Responden Berdasarkan Jenis
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untuk tujuan Bau-Bau di dominasi dengan tamatan

SMA/Sedergjat sebesar 19,8%.
Tabel 5. Perjalanan Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir
Jumlah
Persen (%)
Pendidikan Responden
Terakhir - -
Raha Bau Raha Bau
Bau Bau
Tidak Ada 0 0 0 0
SD/Sederajat 1 1 1,2 1,2
SMP/Sederajat 2 0 25 0
SMA/Sedergjiat 19 16 235 198
Diploma
(D1/D2/D3) 5 ! 6.2 37
Strata
(SUSSI) 22 12 27,2 14,8
Jumlah 49 32 60,5 39,5
Total 81 100
Berdasarkan tabel 6, jenis pekerjaan

responden bervarias dan yang mendominasi untuk

Kelamin kebera_ngkatan tujuan Raha yaitu penumpang
Jumlah mahasiswa seb_eﬁar 16% sedangkan untulg
Jenis Responden Persen (%) keberangkatan tujuan Bau-Bau yang mendominasi
Kelamin yaitu penumpang dengan kategori pekerjaan lain-
Raha Bau-Bau Raha Bau-Bau lain sebesar 11,1%.
Pria 31 16 383 19,8
Wanita 18 16 22,2 198 Tabel 6. Perjalanan  Responden Berdasarkan
Jumlah 49 32 60,5 395 Pekerjaan
Total 81 100 Jumlah
Pekerjaan Responden Persen (%)
Berdasarkan tabel 4, Usia responden yang Raha Bau-Bau Raha  Bau-Bau
mendominas perjalanan untuk tujuan Raha dan PNS 12 6 14,8 7.4
Bau-Bau adalah 15 sampai dengan 30 yaitu sebesar Karyawan 10 5 123 62
34,6% untuk tujuan Raha dan 21 % untuk tujuan Swasta ' '
Bau-Bau. Pedagang 2 4 2,5 49
Petani 1 2 1,2 25
Tabel 4. Perjalanan Responden Berdasarkan Usia Mahasisva 13 6 16 74
Jumlah Lain-lain 11 9 136 11,1
Usia Responden Persen (%) Jumlah 49 32 60,5 395
(Tahun) Raha Bau-Bau Raha  Bau-Bau Total 81 100
0-15 2 1 25 1,2
15-30 28 17 346 21,0 Berdasarkan tabel 7, keberangkatan tujuan
30-45 14 9 17,3 11,1 Raha didominas dengan penumpang dengan
45- 60 5 5 6,2 6,2 kategori yang belum memiliki pendapatan sebesar
>60 0 0 0 0 21% sedangkan keberangkatan tujuan Bau-Bau
Jumlah 49 32 60,5 395 didominas dengan penumpang yang memiliki
Total 81 100 pendapatan berkisar Rp. 2.000.000,- sampai

Berdasarkan tabel 5, Tingkatan pendidikan
terakhir untuk tujaan Raha didominasi dengan
tamatan Strata (S1/S2/S3) sebesar 27,2% dan
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Tabel 7. Perjaanan Responden Berdasarkan Tabel 9. Perjalanan Responden Berdasarkan
Pendapatan per Bulan Pendapatan per Bulan
Jumlah 0 Jumlah 0
Responden Persen (%) Biaya (Rp.) Responden Persen (%)
Pendapatan (Rp.)
Bau- Bau- Raha Bau-Bau Raha Bau-Bau
Raha B Raha B
au au < 150.000 5 0 6.2 0
Belum Ada 17 10 210 123 150.000 - 250.000 32 20 39,5 24,7
< 1.000.000 3 2 37 2,5 250.000-350.000 8 6 9,9 74
1.000.000 - 2.000.000 6 3 74 3.7 350.000 - 450.000 2 2 25 25
2.000.000 - 4.000.000 13 11 16,0 13,6 > 450.000 2 4 25 4,9
4.000.000-8.000.000 9 4 111 49 Jumlah 29 0 605 395
> 8.000.000 1 2 12 25 Total 81 100
Jumlah 49 32 60,5 39,5
Total 81 100

Berdasarkan tabel 8, penumpang angkutan
laut di Pelabuhan Nusanatara Kendari memiliki
varias dalam melakukan perjaanan, baik itu
sendiri  maupun bersama keluarga.  Untuk
keberangkatan tujuan Raha dan Bau-Bau
didominasi dengan perjalanan penumpang dengan
sendiri sebesar 27,2% untuk tujuan Raha dan
23,5% untuk tujuan Bau-Bau.

Tabel 8. Perjalanan Responden Berdasarkan Jumlah
Keluarga

Berdasarkan tabel 10, kategori maksud
perjalanan bervariasi, untuk keberangkatan tujuan
Raha dan Bau-Bau didominasi dengan maksud
perjalanan kategori lain-lain yaitu sebesar 24,7%
untuk tujuan Rahadan 16% untuk tujuan Bau-Bau.

Tabel 10. Perjalanan Responden Berdasarkan Maksud

Perjalanan
Jumlah o

M aksud Responden Persen (%)
Perjalanan R -
Raha Bau Raha Bau

Bau Bau

Urusan Kerja/Bisnis 15 8 18,5 9,9

Urusan Pendidikan

(Kampus'Sekolah) 2 325

Sosial (Rekreasi, Olah

RagaHiburan, i1y ~©° 7 123 86

Belanja 2 1 2,5 1,2
Lain-Lain 20 13 24,7 16
Jumlah 49 32 60,5 39,5
Total 81 100

Jumlanh  Jumlah Responden Persen (%)
Keluarga  Raha  Bau-Bau Raha  Bau-Bau

Sendiri 22 19 27,2 235
2 16 10 19,8 12,3
3 6 2 74 2,5

4 4 0 49 0
>4 1 1 12 12
Jumlah 49 32 60,5 39,5

Total 81 100

Berdasarkan tabel 9, dalam melakukan
perjaanan untuk keberangkatan tujuan Raha dan
Bau-Bau didominas dengan biaya pengeluaran
berkisar Rp. 150.000,- sampai Rp. 250.000,- yaitu
39,5% untuk tujuan Raha dan 24,7% untuk tujuan
Bau-Bau.

B. Analisa Chi Square

Dari tabel 11 tersebut nila asymp sig.
sebesar 0,956. Karena nilai asymp sig. 0,956 > 0,1
maka dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh atau hubungan antara pendidikan
terhadap perjalanan.

Tabel 11. Uji Chi Sguare Pendidikan terhadap
Perjalanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.0467 12 .956
Likelihood Ratio 6.415 12, .894
Linear-by-Linear
Associ aIiyon 468 1 494
N of Valid Cases 81
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Dari tabel 12 tersebut nilai asymp sig.
sebesar 0,795. Karenanilai asymp sig. 0,795 > 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh atau hubungan antara pekerjaan terhadap
perjalanan.

Tabel 12. Uji Chi Sguare Pekerjaan terhadap
Perjalanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 10.379] 15 795
Likelihood Ratio 10.769 15 .769
Linear-by-Linear

Association 528 ! 461

N of Valid Cases 81

Dari tabel 13 tersebut nilai asymp sig.
sebesar 0,487. Karenanilai asymp sig. 0,487 > 0,1
maka dapat dissmpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh aau hubungan antara pendapatan
terhadap perjalanan.

Tabel 13. Uji Chi Sguare Pendapatan terhadap
Perjalanan
Asymp. Sig.
Vaue df (2-sided)

Pearson Chi-Square 14,5197 15 487
Likelihood Ratio 13.991 15 526
Linear-by-Linear

Association 118 ! 731
N of Valid Cases 81

Dari tabel 14 tersebut nila asymp sig.
sebesar 0,258. Karenanilai asymp sig. 0,258 > 0,1
maka dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh atau hubungan antara jumlah keluarga
terhadap perjalanan.

Tabel 14. Uji Chi Square Jumlah Keluarga terhadap

Civil Engineering

Tabel 15. Uji Chi Square Biaya terhadap Perjalanan

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 81.035] 12 .000)
Likelihood Ratio 60.851] 12 000
Linear-by-Linear 54.649 1 000
Association
N of Valid Cases 81

Dari tabel 16 tersebut nilai asymp sig.
sebesar 0,901. Karenanilai asymp sig. 0,901 > 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
atau hubungan antara maksud perjalanan terhadap
perjaanan.

Tabel 16. Uji Chi Square Maksud Perjalanan terhadap

Perjalanan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.2943 12 .90
Likelihood Ratio 6.054 12 913
Linear-by-Linear

o .003] 1 .956
Association
N of Valid Cases 81]

C. Nilai Hasll Uji F dan Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai signifikan dan F hitung variabel bebas
pada tabel tersebut yaitu signifikan 0,000 < 0,05
dan F hitung 29,729 > F tabel 1,85, sehingga dapat
dismpulkan bahawa variabd -variabel bebas yaitu;
pendidikan terakhir (X1), pekerjaan (X2),
pendapatan/bulan (X3), jumlah keluarga (X4),
biaya (X5), dan maksud perjalanan (X6) mampu
menjelaskan atau secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
jumlah perjalanan (Y).

Perjalanan Tabel 17. Nilai Hasil Uji F dan Signifikan
Asymp. Sig. Sum of Mean

Value df (2-sided) Model df F | Sg
Pearson Chi-Square 145191 15 487 Squares Square
Likelihood Ratio 13.991] 15 524 1 Regesion| 24.938 6 4156 (29729 .000°
Linear-by-Linear
sacietion 118 1 731 Reidid | 1036 | T | 140
N of Valid Cases 81 Totd 35,984 80

Dari tabel 15 tersebut nilai asymp sig.
sebesar 0,000. Karenanilai asymp sig. 0,000 > 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
atau hubungan antara biaya terhadap perjalanan.
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D. Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil regres pengaruh variabel bebas
yaitu; pendidikan terakhir (X1), pekerjaan (X2),
pendapatan/bulan (X3), jumlah keluarga (X4),
biaya (X5), dan maksud perjalanan (X6) terhadap
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variabel terikat yaitu perjalan (Y) diperoleh R-
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Tabel 20. Uji Multikolineritas

Square sebesar 0.707. Hal ini berarti variabel- Indikator
varidbel bebas mampu menjelaskan pengaruh Varishe | Multikolinearites Korelas
terhadap variabel terikat sebesar 70,7%. Adapun Tderans | VIF XL | X2 | X3 X4 | X5 | X6
ssanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain ¥ 10077 | 008L|-0038 | 00%2 | 0827 | 0006
diluar variabel yang dikaji sebesar 29,3%. XU o0%6 L9 007 1 025 020 007 | 0057 006
Tabel 18, Koefisien Determinas (R? X2 | 054 | 1907 008 0255 1 060 0l84 002 018
' Isien Determinasi (R) X3 | 059 | 196 008 020 060 1 0088 008 03U
vosdl R R Square Adjusted R | Std. Erlror of X4 | o0gR | 119 002 0017 | 0164|008 1 | 002 | 0B
Square | the Egtimate X5 | 09% | 105 087 0057 002 008 00 1 008
1 P 207 83 a7l X6 | 089 | L5 0006 0065 013 0311 013 0068 1
E. Hasil Uji Parsial (Uji 1) KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan tabel 19 Pada uji parsial (uji t), A. Kesmoulan
variabel bebas pendidikan (X1), pekerjaan (X2),  j) Pengguna angkutan laut di  Pelabuhan
jumizh keluarga (X4), dan maksud perjalanan (X6) Nusantara Kendari didominasi  dengan
tidak berpengaruh sgnlflkqn terhadap perjalanan penumpang untuk tujuan Raha Dengan
penumpang angkutan laut di Pelabuhan Nusantara karakteristik reponden untuk tujuan Raha dan
Kendarl. Varicbel pendapatan (X3) dan van_ak_)e! Bau-Bau yaitu: jumlah keberangkatan dalam
biaya (X5).de_ngan kepercayaan 90% memiliki sebulan didominas  dengan perjdanan
pengaruh sgnlflkan sebesar 0,093 dan 0,00Q penumpang sebanyak 1 kali dalam sebulan,
terhadap perjalanan penumpang angkutan laut di jenis kelamin didominasi oleh pria, usia
Pelabuhan Nusantara Kendari. didominas dengan varias 15 sampai 30
_— ) N tahun, pendidikan terakhir didominas strata
Tabel 19 Hasil Uji Parsid (UL __ untuk tujuan Raha dan SMA untuk tujuan
Unstandardized | Standarcized Bau-Bau, pekerjaan didominasi dengan
Coefficients | Coefficients ketegori mahasiswa untuk tujuan Raha dan
Mode B |SdEror| Bda | t | Sg kategori lan-lain untuk tujuan Bau-Baw,
pendapatan didominas dengan variasi yang
1 (Congtan) -160 319 -509 612 belum memiliki penghasilan untuk tujuan
Poddien(xt) | 00 o0 o T4 Reha dan antara Rp. 2.000.000.- sampa
. Rp. 4.000.000,- untuk tujuan Bau-Bau, jumlah
Pekejan(X2) | -012 029 -036 -410 663 anggota  keluarga  didominasi  dengan
Pencapatan (x3) | -060 03 149 1704 093 perjdlanan yang dilakukan sendiri, biaya
didominasi dengan varias Rp. 150.000,-
Jumlah Kduarga 060 04 0ol 139 18 Sampal Rp_. 250.000,-3 dan maksud perjdanan
(X4) didominasi dengan tujuan lain-lain.
Biaya (X5) 59 oM a7 13 o 2) Hasl andisa regres linear bgrganda dengan
. program SPPS versi 16.0 menjelaskan bahwa
Maksud Perjalanan pendidikan, pekerjaan, jumlah anggota
0100 026 024 362 118 : .
(X6) keluarga, dan maksud perjalanan tidak

F. Uji Multikolineritas

Pada tabel 20 terlihat bahwa tidak ada
variabel-variabel bebas yang memiliki nilai
tolerans lebih besar dari 0,10 yaitu: 0,916; 0,524,
0,519; 0,902; 0,976; 0,889 dan tidak ada satu pun
variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari
10 (VIF < 10) yaitu: 1,091; 1,907; 1,926; 1,109;
2,218; 1,025; 1,125 yang berarti tidak ada korelas
antara variabel bebas (independent).

memberikan pengaruh signifikan terhadap
perjdanan penumpang angkutan laut di
Pelabuhan Nusantara Kendari. Sedangkan
pendapatan dan biaya dapat memberikan
pengaruh signifikan terhadap perjalanan
angkutan laut di Pelabuhan Nusantara
Kendari. Ha ini dipertegas dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,707 atau
70,7% dapat menjelaskan pengaruh variabel
pendapatan dan biaya terhadap perjalanan
penumpang angkutan laut di Pelabuhan
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Nusantara K endari. Selebihnya sebesar 29,3%
dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Saran

1)

2)
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Bagi para praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam mel akukan penditian di
Pelabuhan Nusantara Kendari  dengan
menggunakan pendekatan selain  regresi
karena hasil yang didapat belum maksimum
dapat digunakan langsung secara teknis atau
fisik lapangan. Tetapi hanya dapat digunakan
sebaga penelitian lanjutan perencanaan
permodelan transportasi: Bangkitan
pergerakan (Trip Generation), Sebaran
Pergerakan (Trip Distribution), Pemilihan
Moda (Modal Spilt), serta Penentuan
Pergerakan (Trip Assignment).

Perlu dilakukan penelitian lanjutan di
Pelabuhan  Nusantara  Kendari  yang
mempertimbangkan variabel-variabel lain
misalnya karakteristik teknis dan analisis
faktor untuk mendapatkan faktor-faktor yang

mempengaruhi perjdanan  penumpang
angkutan laut di Pelabuhan Nusantara
Kendari.
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